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dari ciptaan individu sebagai
anggota suatu kelompok





karya sastra dan masyarakat
menumbuhkan pernyataan bahwa








































juga difungsikan oleh masyarakat
(Ratna, 2012:332).Seperti halnya
cerpen Perahu Baganduang (PB)









yang diangkat di dalam PB






dalam cerpen PB.Oleh sebab itu,
dapat dipahami pendapat yang
mengatakan bahwa karya sastra
yangbesarpadaumumnyaadalah
karyasastrayangbersifatsosial,
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tradisi menjemput limau oleh
seorang pemuda kepada seorang















penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang telah ada
tersebut.Yakni,membahas budaya
dantradisimenjemputlimauyang


















saat sekarang ini. Berdasarkan
masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
budayamasyarakatKuantanMudik
dalam prosesi mengantar limau
dalam cerpenPerahuBeganduang
dankeberadaanbudayamengantar
















bagian pendahuluan di atas,
penelitian inimembahas tentang





Kuantan Mudik.Karya sastra akan
menjadibarometersosiologisyang
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dengan kesadaran dan tanggung
jawabnya. Rene dan Austin
Warren dalam Ratna (2012:41)
menjelaskan tentang relevansi




karya sastra sebagaisalah satu
gejala kehidupan dengan lebih
baik.Karya sastra pada akhirnya
bukan hanya merupakan hasil
renungankosong,lebihdaripadaitu,
karya sastra menunjukkan situasi
sosialpadasuatuzaman.
Karya sastra adalah suatu
fenomena sosial.Karya sastra
sebagai fenomena sosial tidak






















dapat dilakukan secara lebih
lengkap apabila karya itu tidak
dipisahkan dari lingkungan,
kebudayaan atau peradaban yang
menghasilkannya.Dikatakannyajuga




















pendidikan, pemikiran, dan visi
kepengarangan; juga mengkaji
tentang masyarakat, dan yang





















limau ini di dalam masyarakat




sebuah atraksi budaya khas
masyarakatKuantanMudikberupa
parade sampan tradisionalyang
dihiasi berbagai ornament dan
warna-warna yang menarik.Perahu
beganduangadalahkendaraanadat
yang digunakan untuk prosesi
menjemputlimau dan terdiridari




adalah gabungan dua atau tiga















bahan-bahan limau tersebut dan
meletakkannya di bawah
lesung.Limau olahan si gadis
tersebutdijemputolehpemudapada
diniharilebaran.Kemudianlimauini
dijadikan mandibalimau oleh si
pemuda dengan tujuan untuk
menyucikandiri.Hubunganpemuda
dan sigadis biasanya ada yang
berlanjut sampai ke jenjang




digunakan dalam penelitian ini
adalahdeskriptifanalisis.Data-data
yangterdapatdidalam cerpendan
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dalam kelumit persoalan yang
terdapatdidalam cerpenini.Emosi







Mudik, Kuantan Singingi, Riau.
Sepasang kekasih yang sudah
memilikiniatuntukmenikah,tetapi
harustersandungmasalahkarena
sang ibu perempuan menetapkan





kesepakatan antar kedua belah
pihakkeluarga,meresmikantanda




dilakukan dengan sebuah prosesi













sudah cukup lama berhubungan
sebagaisepasangkekasih.Mereka
telahmerasacocoksatusamalain
sehingga Arantona dan Rukhayah






daerah lain. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi
olehArantona.
“Perahu baganduang untuk






cerpen PB digunakan istilah







Mudik.Di dalam cerpen ini,
mengantar limau merupakan hal
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yangharusdilakukanolehseorang
laki-laki yang telah menetapkan
















bahwa keluarga perempuan bisa
mematok limau seperti yang
dinginkanolehkeluargaperempuan
tersebut.Limaudanperahuseperti
apa yang harus dibawa oleh si












oleh Mak Halimah.Rukhayah tahu












sebuah perahu memerlukan dana
yang cukup besar.Apalagijika
perahu yang diminta adalah
baganduanglima.Arantonamerasa



















baganduang dua atau tiga,akan





yang dijual di Kuantan
Mudik.Kalaupun ada, mencarinya
pastisulitsekalidanharganyabisa









atau tiga perahu yang digandeng
menjadisatu dan diberihiasan-













melangkah ke puncak perahu
beganduang sembari membawa






mengibarkan kain batik panjang
serta umbul-umbul yang telah
dikatkan pada sebilah bambu
panjang.Pak Cik Hilman dan Pak































yang terdapat pada Perahu








mercun untuk menambah efek









atau tidak melamar putriku,
Arantona? Kalau sampaiminggu




“Emak cakap apa? Bang
Arantona sungguh-sungguh ingin
melamarku. Tidak bisakah Mak
menunggu barang sekejap lagi?”
(AhmadIjazi,2014:38)
DarikutipancerpenPBdiatas
terlihat bahwa menjemput limau
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karena limau yang diantar dan






dihias secantik dan seindah
mungkin. Untuk menghasilkan
Perahu Baganduang yang sangat
mewah tersebuttentu dibutuhkan
dana yang cukup besar.Pemuda
yangmemilikihartadankekayaan




































Gelang iniia berikan buat kau




Kuantan Mudik, seperti halnya
daerah-daerahlainyangsudahmaju,
praktik perjodohan sudah sangat
jarangditemukan.Akantetapi,untuk
sebagiankecilmasyarakat,masalah





jodoh yang sudah mapan dan
memilikigambaran masa depan
yang sudah pasti.Suatu halyang
















pertama Idul Fitri, Porahu
Baganduang digunakan untuk
monjopuik (mengambil) limau



















yang dilombakan dalam sebuah





Kuantan Mudik dan daerah
sekitarnyamenontonfestivalPerahu





































limau tersebut.Cerpen PB karya
AhmadIjaziinipunbisadijadikan




TeoriSastra) bahwa salah satu






































Baganduang tidak hanya menjadi






yang dilaksanakan setiap tahun
pada hariraya IdulFitri.Festival
PerahuBeganduangmenjadipesta






Baganduang jika ingin melamar
seorang gadis.Budaya menjemput
limau ini dianggap masyarakat
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